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Sabilus Salikin (59): Wirid Malam Tarekat Ghazaliyah

Ditulis oleh Redaksi pada Kamis, 17 Mei 2018

Berikut penjelasan lebih detail amalan-amalan wirid di malam hari yang terbagi menjadi lima:

1. Waktu masuk shalat Maghrib sampai hilang kemer ah-merahan mega di ufuk
barat, (al-Ghazali, lhy& ‘Uldm al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman:
345-346). Usal shalat Maghrib, dilanjutkan shalat sunnah 2 Rakaat. Rakaat
pertama membaca Surat al-K&firan dan kedua membaca Surat al-1khlas.
Dilaksanakan setelah shalat Maghrib tanpa diselingi ucapan atau tindakan apapun.
Kemudian shalat lagi 4 Rakaat agak |ebih lama dan mengakhirinya dengan bacaan-
bacaan ringan hingga habis waktunya.

2. Dari masuk waktu “Isy@ hingga waktu tidur malam, (al-Ghazdli, lhy& ‘Ulim
a-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 346-347). Urutan-urutan wiridnya
sebagai berikut:

Melaksanakan shalat sunnat 10 Rakaat, 4 Rakaat sebelum shalat “Isyd antara adzan dan
igamah dan enam Rakaat sesudahnya, 2 Rakaat salam dan 4 Rakaat salam. Bacaan
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Alquran dalam shalat ini sebaiknya dengan ayat-ayat tertentu, seperti: penutup Surat al-
Bagarah, ayat kursi, permulaan Surat al-Hadid, dan akhir Surat al-Hasyr.

Shalat Witir 13 Rakaat. Riwayat terbanyak mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW.
mel aksanakan yang demikian.

Shalat Witir sebelum tidur jikatidak terbiasa bangun malam.

3. Pada waktu sebelum tidur, (al-Ghazdli, Ihy& ‘Ulim al-Din, juz 1,

Indonesia: al-Haramain, halaman: 348-350). Jikatidur dilakukan dengan menjaga
etikayang baik, tidak ada salahnya dikategorikan sebagai wirid dan merupakan
ibadah. Dalam lhy& ‘Ul0m ad-Din, al-Ghazali menuliskan sepuluh etika saat
menjelang tidur, diantaranya: suci dari hadats, bersiwak atau menyikat gigi,
menghadap qiblat, menuliswasiat di kertas dan diletakkan di bawah bantal,
bertaubat, tidak makan, tidak tidur sebelum mengantuk, berdo’ a sebelum tidur,
zikir sebelum tidur dan berdo’ a saat pikiran setengah sadar.

4. Lepas tengah malam hingga seperenam akhir malam, (al-Ghazali, Ihy& ‘Ulam al-
Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 350-352). Waktu ini dipergunakan
untuk shalat Tahajjud. Dikatakan tahajjud karena dilaksanakan setelah tidur
malam. Selesai membaca do’ a bangun tidur, segeRA mengambil air wudhu'.
Mengerjakan wudhu' lengkap dengan sunnah-sunnahnya, melaksanakan shal at
menghadap giblat dan membaca do’ aiftitah, membaca tasbih, tahmid dan tahlil
masing-masing 10 kali.

5. Pada seperenam akhir dan waktu malam, yaitu waktu Sahur, (al-Ghazdli, |hya
‘Uldm al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 352-353). Amalan-amalan
pada waktu ini adalah melaksanakan shal at-shalat sunnah dan wirid hinggatiba
waktu fajar.

Bacajuga: Obituari: RaLilur, Wali Laut

Wirid-wirid di atas adalah susunan al-Ghazali untuk para murid secara ringkas. Wirid-
wirid ini tidak berlaku sama untuk para mursyid.
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